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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari 

lapangan dan telah dianalisis sekaligus dikonfirmasikan dengan teori-teori 

yang menjadi acuan peneliti, maka dengan demikian dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan mengenai hal-hal yang menjadi fokus penelitian ini 

seputar media aplikasi foto dan motif selfie yang digunakan Mahasiswa 

prodi Ilmu komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Kesimpulan yang akan dijabarkan oleh 

peneliti meliputi : 

1. Alasan selfie 

Alasan seseorang melakukan selfie adalah karena adanya rasa 

penasaran terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan berbagai ekspresi 

yang berbeda. Dalam interaksi sosial, kita banyak 

menginterprestasikan wajah juga ekspresi orang lain, namun jarang 

melihat wajah diri sendiri. Terlebih lagi di dukungnya oleh perangkat 

mobile berkamera dan berbagai aplikasi media sosial maka fenomena 

selfie ini semakin berkembang. Dari hasil data wawancara yang 

peneliti dapat, temuan alasan selfie adalah sebagai berikut : 

a) Mampu memberi motivasi 

Bagi informan pertama, foto selfie mampu memberikan 

motivasi melalui foto yang telah diunggah di berbagai media 
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sosial seperti Instagram atau Path. Jika melihat salah satu akun 

seseorang dengan munggunakan baju toga atau foto selfie saat 

wisuda, tentu kita akan merasa bersemangat untuk kuliah dan 

menginginkan apa yang sudah didapat orang lain seperti yang 

sudah kita lihat didepan mata, meraih mimpi tentu diharapkan 

bagi semua orang termasuk dari informan pertama. Setiap 

orang memiliki cara sendiri-sendiri dalam membentuk kesan 

tersebut agar mendapatkan respon dari orang lain. 

b) Mampu menambah rasa kepercayaan diri  

Biasanya pelaku foto selfie akan merasa percaya diri ketika ia 

menemukan suatu tempat yang unik dan bisa mengambil 

gambar dengan hasil tangannya sendiri. Realitas atau kenyataan 

berarti “hal yang nyata”. Bentuk realitas secara umum kadang-

kadang bisa menjadi sangat unik bagi diri sendiri sehingga 

tidak pernah dialami atau disetujui oleh orang lain. Tak 

terkecuali realitas para pelaku foto selfie yang ingin 

menunjukkan aktualisasi dirinya atau bahkan berbagi informasi 

tentang suatu tempat yang unik dan menarik. 

c) Tergantung mood  

Mood merupakan suasana hati yang dapat dipengaruhi karena 

adanya rangsangan dari luar yang kita terima. 
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d) Trend 

Adanya pengaruh yang masuk dari lingkungan luar sehingga 

membuat seseorang mengikuti gaya yang saat ini orang sering 

lakukan. Hal ini dianggap orang tersebut telah mengikuti 

perkembangan trend yang sedang marak saat ini . Saat ini 

kekinian lebih sering diartikan sebagai apa yang sedang terjadi 

dan menjadi tren di masyarakat, lalu kemudian semua orang 

mengikutinya. Kekinian sama halnya dengan tidak ketinggalan 

zaman. 

 Alasan terjadinya hal tersebut menurut hasil penelitian adalah 

mampu menghilangkan stress, mampu menambah rasa percaya diri, 

tergantung mood dan trend, tidak terkecuali bagi mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2. Tujuan Selfie 

Dari penelitian yang dilakukan di kalangan mahasiswa prodi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, temuan yang dihasilkan adalah tujuan mahasiswa prodi 

Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti 

mendapatkan beberapa temuan, yaitu: 

a. Bentuk perayaan 
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Selain menjadi perayaan, juga menyebarkan kabar gembira dan 

semangat bagi orang lain untuk mewujudkan keberhasilan mereka 

sendiri. 

b. Menyenangkan diri sendiri 

c. Berbagi informasi melalui aktualisasi diri  

Dengan adanya Selfie seseorang bisa memotret dirinya sendiri tanpa 

bantuan orang lain dengan menggunakan kamera depan seperti yang 

terjadi pada umumnya. Hasil foto tersebut biasanya diunggah di dunia 

maya untuk mendapatkan respon dari orang lain atau sekedar koleksi 

untuk kenang-kenangan atau dokumentasi. 

  Munculnya media baru atau new media khususnya media sosial 

sebagai pendukung seseorang untuk mengekpresikan diri melalui 

status yang ia tulis atau gambar-gambar visual yang mereka unggah 

untuk mendapatkan respon dari orang lain. Tentunya mereka 

mengharapkan respon yang positif dari apa yang mereka unggah ke 

media sosial. Tak sedikit orang menginginkan pujian agar dianggap 

tidak ketinggalan zaman. Perilaku tersebut seolah-olah menjadi suatu 

keharusan bagi semua manusia agar dianggap modern, gaul, kekinian, 

dan tak ketinggalan zaman.  

d. Mengabadikan moment-moment tertentu 

Memang penting mengabadikan sebuah moment tertentu. Pada sebuah 

kamera yang nantinya kan dicetak sebagai bukti nyatanya, yang dapat 

diceritakan kepada anak cucu. Moment merupakan sebuah waktu atau 
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kondisi yang berharga bagi setiap orang, moment itu terjadi pada saat 

tertentu saja, tidak akan ada lagi di kemudian hari, walupun terjadi 

tidak mungkin sama persis dengan yang sebelumnya. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap semoga 

penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. 

Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi 

berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi 

yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang memiliki fenomena yang sama 

Bagi mahasiswa pelaku selfie di Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi harus megurangi foto selfie, selalu memfilter 

terlebih dahulu terhadap perkembangan tren yang baru dan terus 

menambah wawasan agar terhindar dari tren baru yang berbahaya. 

2. Fakultas atau program studi 

Komunikasi merupakan salah satu studi mata kuliah penting 

untuk fakultas atau program studi komunikasi, karena hampir semua 

studi tentang manusia berhubuungan dengan komunikasi, apalagi 

komunikasi sosial, karena melalui komunikasi sosial seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan emosional dan meningkatkan kesehatan mental, 

seseorang belajar tentang makna cinta, kasih sayang, simpati, rasa 

hormat, rasa bangga, irihati, bahkan kebencian. Komunikasi sosial di 
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butuhkan dalam lingkup sosial, peneliti menyarankan bagi pembaca 

agar mengembangkan dalam kajian segala hal yang dalam ruang 

lingkup fakultas dakwah dan ilmu komunikasi guna sebagai 

pembelajaran yang lebih mendalam. 

3. Untuk Pengembangan Dakwah 

Dakwah merupakan kegiatan yang dapat dilakukan 

dimanapun, kapanpun dan juga dapat dilakukan kepada siapa saja, 

dakwah bisa dilakukan melalui khotbah atau ceramah didalam masjid 

atapun pengajian,tapi dakwah juga bisa dilakukan melalui komunikasi 

yang dapat mempengaruhi orang lain, akan tetapi dengan menyusun 

suatu pesan yang akan di sampaikan kepada komunikarot agar mudah 

untuk di pahami, sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam melakukan dakwah. 

Penelitian ini diharapkan dikembangkan sebagai sarana 

dakwah untuk memberi pencerahan bagi setiap mahasiswa yang 

memiliki fenomena yang sama. Sebagai institusi keislaman kita 

sebagai mahasiswa muslim sangat dianjurkan dalam menyampaikan 

kebenaran dan memberikan solusi bagi setiap insan yang memiliki 

permasalahan. 

 


